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Abstract: 
Status of jihad in Islam is parallel to belief in God, even some scholars 
jugde jihad as one of the pillars of faith. With such a position, jihad 
movement attracts all Muslims both men and women. Even in the name 
of jihad, persons do violence or terror to other groups who are not the 
same faith with them. This attitude is motivated by a less precise 
interpretation to the concept of jihad in Islam, that jihad is a physical 
war.  If jihad is interpreted as physical war, so only man who could take 
a part in jihad, whereas women do not. In fact, when a female 
“shabahah” asked Muhammad SAW to get involved in a war led by 
him, then the prophet replied that women‟s jihad is in her household, 
take care of children and serve her husband. This article will strengthen 
out the true meaning of jihad.  
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Pendahuluan 
Islam adalah agama yang mengutamakan kedamaian. Umat 
Islam diwajibkan selalu mencari jalan damai bila terjadi perang. 
Perang terbesar bagi umat Islam, adalah jihad akbar, yaitu perang 
melawan hawa nafsu. Yang kemudian dapat dijadikan motivasi, 
sugesti dan persiapan dalam menghadapi perang fisik yang 
sesungguhnya terhadap musuh Islam. Namun demikian, jika umat 
Islam sudah harus dengan terpaksa melaksanakan peperangan 
dengan bangsa lain (non muslim), umat Islam dituntut untuk taat, 
patuh, dan tunduk pada petunjuk, pedoman, etika, dan kode etik 
peperangan, yang mengacu pada isi Alquran dan Hadis Nabi Saw. 
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Memang Alquran memerintahkan untuk berperang, dan perang 
yang dimaksudkannya adalah jihad.1 Demikian pula, ditemukan 
hadis-hadis yang memerintahkan untuk berjihad, namun jihad dalam 
perspektif hadis tentu tidak identik dengan teroris. Dengan demikian, 
pemahaman hadis-hadis yang membicarakan masalah jihad tidak 
boleh diinterpretasikan sebagai hadis-hadis yang mendorong umat 
melakukan tindakan terorisme.  
Teroris adalah tindakan yang menyalahi arti jihad, dan karena 
itu maka tindakan terror dilarang. Lain halnya dengan jihad justru 
dianjurkan dan menjadi sangat urgen kedudukannya dalam Islam. 
Urgensi jihad tersebut antara lain disebutkan dalam hadis Nabi Saw., 
yang bagian redaksi matannya adalah ََمَّفََكتََه َّاللَّ ٍَ ًَ ِنَََذَْ بَخًَِف…َََلََهّ هخِش  خهٌَ ...
َهكٌِذ  َصت َََِّٔ ِتب ًَ ِهَكَ ٌَ َأََهٌَهَّهِخ ذَ...  . Hadis ini menjelaskan bahwa Allah memberi 
pahala yang lebih dari cukup (takffala) bagi orang yang berjihad. 
Demikian pula hadis lain menyatakan bahwa,  ََيأََِطبَُّناََهمَض َفأََ... ٍَ ِي  إ هيََهذ ِْ بَدهٌَ
ًِفَ... ٍَ ِي  إ هيًَِفَ َت عِشٍَََ ِيََِةَبع ِ شناَ...  . Hadis ini menjelaskan bahwa orang yang 
paling utama (afdhal) adalah mu‟min yang berjihad. 
Hadis yang disebutkan di atas, menekankan pentingnya jihad 
bagi setiap muslim. Untuk memahami lebih lanjut hadis yang 
disebutkan ini tentu saja diperlukan kajian khusus dengan 
menggunakan pendekatan metode maudhu'i, suatu metode yang 
analisisnya secara tematik, yakni menjelaskan sejumlah hadis yang 
setema, berbicara tentang satu masalah, serta mengarah kepada satu 
pengertian dan satu tujuan, sekalipun hadis-hadis itu diriwayatkan 
secara maknawi.2 Namun sebelumnya, diperlukan diperlukan takhrij 
                                              
1Lihat QS. al-Baqarah (2): 190-192, lihat juga QS. al-Haj (22): 39-41. 
2Istilah maknawi di sini, adalah periwayatan secara maknawi, yakni hadis-hadis 
yang berbeda susunan lafalnya, namun memiliki kandungan makna yang sama dan 
sejalan.  
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hadis-hadis tentang jihad,3 dan selanjutnya agar hadis tersebut 
dipahami kandungannya secara komprehensif, maka diperlukan 
analisis (syarah) hadis terhadapnya. 
Pengertian Konsep Jihad 
Kata jihad dalam bahasa Arab berasal dari al-jahdu (ذٓدنا) yang 
berarti berbuat sesuatu secara maksimal, dan mengorbankan segala 
kemampuan. Jihad juga mengandung arti berjuang dengan sungguh-
sungguh,4 sebagai-mana firman Allah dalam QS. al-Haj (22): 78, yakni 
“ ا ٔهذ ِْ بَخ ًََِٔفَََِّاللَََّّكَزََِِدب َٓ ِخ  (dan berjuanglah kamu di jalan Allah dengan 
perjuangan yang sungguh-sungguh).”5  
Secara terminologis, ulama mendefiniskan jihad sebagai upaya 
untuk mengerahkan segala kemampuan yang ada untuk menegakkan 
keberanar, atau dengn kata lain jihad adalah melakukan sesuatu 
dengan kuat tenaga dan menfungsikan segala kemampuan yang 
dimiliki untuk menegakkan kebaikan, kebenaran, kemaslahatan, serta 
menentang kebatilan dan kejelekan dengan mengharapkan ridha 
Allah.6 
Salah satu bentuk jihad adalah “perang” melawan orang kafir, 
meng-angkat senjata untuk menaklukkan non muslim dalam upaya 
mempertahan-kan agama dan menegakkan kebenaran di jalan Allah. 
Inilah yang dimaksud “jihād fī sabilillāh”, yang dalam Al-Qur‟an term 
                                              
3Takhrij hadis adalah adalah kegiatan pencarian hadis sampai menemukannya 
dalam berbagai kitab hadis yang disusun langsung oleh mukharrij-nya. Dalam kitab-kitab 
tersebut disebutkan hadis secara lengkap dari segi sanad dan matan. M. Syuhudi Ismail, 
Metodologi Penelitian Hadis (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 43 
4Uraian lebih lengkap lihat Abū Husayn Ahmad Ibn Fāris bin Zakāriyah, Mu‟jam 
Maqāyis al-Lughah, juz I (Mesir: Isā al-Bāb al-Halab wa Awlāduh, 1972), h. 246 
5Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan 
Kitab Suci al-Qur‟an, 1992), h. 520 
6Tim Penyusun IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia (Cet. I; 
Jakarta: Djambatan, 1992), h. 489 
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jihad tersebut disebutkan sebanyak 41 kali,7 dengan perincian term 
jāhada disebut 2 kali;8 term jāhadāka juga disebut 2 kali;9 term jāhadū 
disebut 11 kali;10 term tujāhidūna disebut 1 kali;11 term yujāhidu juga 
disebut 1 kali;12 term yujāhidū disebut 2 kali;13 term yujāhidūna disebut 
1 kali;14 term jāhidi disebut 2 kali;15 term jāhidhum disebut 1 kali;16 term 
jāhidū disebut 4 kali;17 term jahda disebut 5 kali;18 term juhdahum 
disebut 1 kali;19 term jihādin disebut 1 kali;20 term jihādan disebut 2 
kali;21 term jihādihi disebut 1 kali;22 term al-mujāhidūn disebut 1 kali;23 
dan term al-mujāhidīn disebut 3 kali.24 
Bila ditelusuri lebih lanjut, ternyata term-term jihad dan 
derivansinya tersebut dalam Al-Qur‟an banyak yang bergandengan 
dengan term fī sabīlillah.25 Karena demikian halnya, maka bila term 
                                              
7Muhammad Fu‟ad „Abd. al-Bāqy, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfāzh al-Qur‟ān al-
Karīm (Bairūt: Dār al-Fikr, 1992), h. 232-233.  
8Lihat QS. al-Tawbah (9): 19 dan QS. al-Ankabūt (29): 6.  
9Lihat QS. al-Ankabūt (29): 8 dan QS. Luqmān (31): 15  
10Lihat QS. al-Baqarah (2): 218, QS.  Ali Imrān (3): 142; QS. al-Anfāl (8): 72, 74, 75; 
QS. al-Tawbah (9): 16, 20, 88; QS. al-Nahl (16): 110; QS. al-Ankabūt (29): 69; QS. Al-Hujurat 
(49): 15. 
11Lihat QS. al-Shaf (61): 11  
12Lihat QS. al-Ankabūt (29): 6  
13Lihat QS. al-Tawbah (9): 44 dan 81.  
14Lihat QS. al-Māidah (5): 45  
15Lihat QS. al-Tawbah (9): 73 dan QS. al-Tahrīm (66): 9  
16Lihat QS. al-Furqān (25): 52  
17Lihat QS. al-Māidah (5): 35; QS. al-Tawbah (9): 41 dan 86; QS. al-Haj (22): 78.  
18Lihat QS. al-Māidah (5): 35; QS. al-An‟ām (6): 109; QS. al-Nahl (16): 38;  QS. al-
nūr (23): 53; QS. Fāthir (35): 42 
19Lihat QS. al-Tawbah (9): 79  
20Lihat QS. al-Taubah (9): 24  
21Lihat QS. al-Furqān (25): 52 dan QS. al-Mumtahanah (60): 1  
22Lihat QS. al-Haj (22): 78  
23Lihat QS. al-Nisā (4): 95  
24Lihat QS. al-Nisā (4): 95 dalam ayat ini dua kali disebut, dan QS. Muhammad 
(47): 31  
25Lihat misalnya QS. al-Baqarah (2): 218; QS. al-Māidah (5): 54; QS. al-Anfāl (8: 72;  
QS. al-Tawbah (9): 16 dan 41 QS. Luqmān (31): 15; QS.  al-Shaf (61): 11. Selengkapnya lihat 
al-Muhammad Fu‟ad „Abd. al-Bāqy, loc. cit. 
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jihad diartikan berjuang dalam menegakkan kebenaran, praktis bahwa 
yang dimaksudkan adalah jihad fī sabīlillah. 
Di sisi lain, tidaklah berarti bahwa jihad itu, harus 
dikonotasikan kepada perang kepada non-muslim semata, karena 
jihad di sini masih memiliki arti luas, dan termasuk di dalamnya 
adalah “memerangi” hawa nafsu, sebab Alquran maupun hadis 
melarang umat Islam untuk mengikuti hawa nafsunya. 
Berkenaan itulah, term jihad merupakan istilah umum yang 
pengertiannya sangat luas, namun pada intinya jihad merupakan 
suatu amalan dan tindakan yang diridhai Allah, misalnya memerangi 
hawa nafsu secara psikis, dan berperang secara fisik melawan non 
muslim dengan tujuan untuk meninggikan kalimat Allah swt (li i‟lāi 
kalimatullāh), yakni menyebarkan agama Islam dan menegakkannya 
serta mempertahankan eksistensi dan kemaslahatannya dari 
gangguan orang-orang yang tidak menyukai Islam.26 Dalam konteks 
yang terakhir ini, maka jihad sesungguhnya adalah menentang 
musuh-musuh Allah yang ingin meruntuhkan agama-Nya dan 
hamba-Nya, dan dalam keadaan demikian maka hamba Allah (umat 
Islam) harus membela diri dan membela agamanya. 
Jihad dalam arti fisik (perang) dan psikis (melawan hawa nafsu) 
merupakan kewajiban bagi setiap muslim dengan cara mengarahkan 
segala kesanggupan dan kemampuannya karena setiap mereka pada 
hakikatnya memiliki kesempatan untuk berjihad kapan dan di 
manapun. 
Sebagian orang terutama orientalis beranggapan bahwa jihad 
dalam arti fisik (perang) dalam Islam identik dengan kekerasan, 
                                              
26„Allāmah Sayyid Muhammad Husain Thaba‟thabai, Islamic Teaching: An 
Overview, diterjemahkan oleh Ahsin Muhammad dengan judul Inilah Islam; Upaya 
Memahami seluruh Konsep Islam secara Mudah (Cet. I; Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), h. 194 
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karena sejarah telah mencatat bahwa Islam berkembang ke berbagai 
wilayah oleh karena adanya jihad dalam arti perang melawan orang-
orang kafir di berbagai wilayah. Anggapan seperti ini, sesungguhnya 
keliru sebab syarat utama pelaksanaan jihad adalah adanya 
pertimbangan akal bahwa hal tersebut akan membawa kebajikan bagi 
Islam, tidak ada jalan penyelesaian lainnya sehingga jihad dalam arti 
perang tidak mesti berlangsung. 
Takhrij Hadis tentang Jihad 
Untuk mentakhrij hadis tentang jihad, diperlukan alat bantu 
berupa Mu‟jam, Kamus Hadis, yakni al-Mu‟jam al-Mufahras, dan 
dengan  mencari sebagian matan hadis yang telah sebutkan tadi (bab 
pendahuluan) misalnya َََكتََمَّف  yang akar kata kaffala. Mu‟jam tersebut 
memberikan data sebagai berikut:  
ََمَّفََكتََه َّاللَّ ٍَ ًَ ِنَ...ذْبخَىفَّهٍجعََ:ذشخٍَيَّتٍثََ...َ
 ٌَ َأََهَّهِخ ذهٌَخُدنا,َشَظًخَ8،َذٍزٕتَ28،َ30  وََحسبيئَ104، ٌَدبٓخَ14 طَدبٓخَ227 َ
Maksud data di atas adalah bahwa hadis yang dimaksud dapat 
ditakhrij dari kitab-kitab rujukan hadis sebagai berikut: (1) Shahih al-
Bukhari pada kitab Khams bab 8, kitab tauhid bab 28 dan 30; (2) 
Shahih Muslim pada kitab imarah hadis ke 104; (3) Sunan al-Nasai 
pada kitab jihad bab ke 14; dan (4) Muwaththa‟ Malik kitab jihad hadis 
ke-2. 
Matan hadis yang semakna dengannya sebagaimana yang telah 
disebutkan adalah  ََيأََِطبَُّناََهمَض َفأََ... ٍَ ِي  إ هيََهذ ِْ بَدهًٌَِفَ... ٍَ ِي  إ هيًَِفَ َت عِشٍَََ ِيََِةَبع ِ شناَ...  , 
dan cukup melalui kata “ َهمَض َفأ” afdhal ditemukan data dari Mu‟jam 
Hadis, yakni : 
                                              
27Arnold John Wensinck, et al, Concordance et Indices De Ela Tradition Musulmanne, 
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad Fu‟ad „Abd. al-Baqy dengan judul 
al-Mu‟jam al-Mufahras Li Alfaz al-Hadts al-Nabawy, juz VI (Leiden: E. J.Brill, 1936), h. 44 
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يأَطبُهناَمضفأ:َشَدبٓخَ2َوَحسبيئَ122،َ123 َ
ٌََََدبٓخَ7َّخٍَتفَ13َََ
ىز3،َ2728 
Maksud data Mu‟jam Hadis tersebut adalah bahwa hadis 
yang ber-sangkutan dapat ditemui dalam kitab-kitab rujukan hadis 
sebegai berikut : 
1. Shahih al-Bukhari pada kitab jihad bab 2 
2. Shahih Muslim pada kitab imarah hadis 122 dan 123 
3. Sunan al-Nasai pada  kitab jihad bab 7 
4. Sunan Ibn Majah pada kitab fitan bab 13  
5. Musnad Ahmad pada juz III halaman 27. 
Dari hasil takhrij di atas dipahami bahwa, hadis pertama 
yang bertemakan tentang pahala bagi yang berjihad, dan untuk 
lebih jelasnya berikut ini dikutip hadis-hadis yang dimaksud secara 
lengkap, baik dari segi sanad dan matannya : 
1. Shahih al-Bukhari  
بََُثَّذَزََهمٍِعب ًَ  عِئَََلَبلًََُِثَّذَزَ َكِنبَيَ ٍَ َعًََِثأََِدبَ ِ ضناٍََِ َعََِجَش  َع  لْاَ ٍَ َعًََِثأَََحَش ٌَشهًَِْضَسَََّاللَّ
ىٓ ُ َعٌَََّ َ أَََلٕهعَسََِ َّاللَّىَّهَصَََّاللََِّّ  ٍَه َعَََع َََٔىَّهَََلبَلَََمَّفََكتََه َّاللَّ ٍَ ًَ ِنَََذ َْبَخًَِفََِّ ِهٍِجَعَََلََهّ هخِش  خهٌََ َّلِئَ
َهدب َٓ ِد  ناًَِفََِّ ِهٍِج َعََهكٌِذ  َصت َََِّٔ ِتب ًَ ِهَكَ ٌَ َ أِثََهَّهِخ ذهٌَََخََُّد  ناَ َٔ َ أََهَّعِخ  شٌََىَنِئََِّ َُِك  غَيَيِزَّناَََجَشَخََهّ ُ ِيَ
ََعَيَبَيَََلبََ ٍَ ِيَ َش  َخأَ َٔ َ أَ َخ ًَ ٍَُِغ29 
بََُثَّذَزًَََ  عِئَهمٍِعبًََُِثَّذَزَ َكِنبَيَ ٍَ َعًََِثأََِدبَ ِ ضناٍََِ َعََِجَش  َع  لْاَ ٍَ َعًََِثأَََحَش  ٌَشهٌَََّْ
َ أَََلٕهعَسََِ َّاللَّ
ىَّهَصَََّاللََِّّ  ٍَهَعَََىَّه َع ََََٔلبَلَََمَّفََكتََه َّاللَّ ٍَ ًَ ِنَََذ َْبَخًَِفََِّ ِهٍِجَعَََلََهّ هخِش  خهٌََ َّلِئََهدب َٓ ِد  ناًَِفََِّ ِهٍِجَعَ
َهكٌِذ  َصت ََََٔكَِّ ِتب ًَ ِهَ ٌَ َ أِثََهَّهِخ ذهٌَََخََُّد  ناَ َٔ َ أََهَّعِخ  شٌََىَنِئََِّ ُِ َك  غَيَيِزَّناَََجَشَخََهّ ُِيَََعَيَبَيَََلبََ ٍَ ِيَ َش  َخأَ
 َٔ َ أَ َخ ًَ ٍُِ َغ30 
بََُثَّذَزََِ َّاللّهذ جَعٍََه  ثَََفهع ٕهٌَبَ َشَج  َخأَ َكِنبَيَ ٍَ َعًََِثأَََ ِ ضناَِدبٍََِ َعََِجَش  َع  لْاَ ٍَ َعًََِثأَََحَش ٌَشهٌَََّْ
َ أَ
ََلٕهعَسََِ َّاللَّىَّهَصَََّاللََِّّ  ٍَهَعَََىَّهَع ََََٔلبَلَََمَّفََكتََه َّاللَّ ٍَ ًَ ِنَََذ َْبَخًَِفََِّ ِهٍِجَعَََلََهّ هخِش  خهٌَ ٍَ ِيََِّ ِت  ٍ َثََ َّلِئَ
َهدب َٓ ِد  ناًَِفََِّ ِهٍِج َعََهكٌِذ  َصت َََِّٔ ِت ًَ ِه َكَ ٌَ َ أََهَّهِخ ذهٌَََد ناََخََُّ َٔ َ أََهَِّد هشٌََىَنِئََِّ ُِ َك  غَيَب ًَ ِثَََلبََ ٍَ ِيَ َش  َخأَ َٔ َ أَ
 َخ ًَ ٍُِ َغ31 
                                              
28Arnold John Wensinck, op. cit., h. 166 
29Abū „Abdillāh bin al-Mughīrah bin al-Bardizbah al-Bukhāriy, Shahīh al-Bukhāriy, 
juz IV (Bairut: Dar al-Fikr, t.th), h. 171. Lihat juga Shahih al-Bukhari dalam CD. Rom Hadis 
al-Kutub al-Tis‟ah, pada kitab Fard al-Khamsa, nomor hadis 2891 
30Ibid., kitab al-tauhid, nomor hadis 6903. 
31Ibid., nomor hadis 6909. 
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ََع ٍََِانض ِ َبدََِأَثًَِعَ  ٍََان ِسَضاِي  ًََانشَّ ز  ًَ ٍََِعَ ج ذََِث  ٍَهَان  ًه ِغٍَشح هََأَخ  جََش َبٌََس  ٍَىَث  ٍَهٌََس  ٍَىََزذَّثََُب
ىَانَُّجِ  ً ََِعَ ٍََِْهَشٌ  َشحَََأَثًَِ ٍَعَََالْ  َع  َشجَِ
ََعجٍِِه ََِّفًََِخبَْ ذَََِن ًَ  ٍََاللَّّ هََتََكفَّمَََلَبلََََٔ َعهَّىََََعهٍَ  ََِّاللََََّّصهَّ
َئِنَىٌََش  ِخعَّهََأ َ  ََٔان  َدَُّخٌَََهذ ِخهَّهََثِأ َ  ٌَََكِه ًَ تِ َََِّٔ تَص  ِذٌكَهََعجٍِِه ََِّفًَِِخ َٓ بد ََئِلَّ ََثَ  ٍ تِ ََِِّي  ٌٍََهخ  ِشخه ّهَََلَ
 َ23غَ ٍُِ ًَ خ ََأ َ  ََٔأَخ  ش ََِي  ٍَََبلََََيبََيعَََِيُ ّهَََخَشجَََانَِّزيَغ  كَ ُِ َِّيََ
 iasaN-la nanuS .3
َلَبلَََان مَبِعىََِاث  ٍََِعَ ٍََِأَع  ًَ عَهََٔ أ َ َبَعَ هٍَ  ََِّلَِشاَءح ََِيغ  ِكٍ  ٍََث  ٍَهََٔ ان  َسبِسثَهََعهَ ًَ خَََث  ٍَهَيه َس ًَّ ذهََأَخ  جََش َب
ٌَََّْهَشٌ  َشحَََأَثًَِعَ  ٍََالْ  َع  َشجََِعَ ٍََِانض ِ َبدََِأَثًَِعَ  ٍَََيبِنك َََزذَّثًَُِ
َعَ هَ  ٍ ََِّاللََََّّصهَّىَاللَّّ َََِسعهٕلَََأ َ
ََٔ تَص  ِذٌكَهََعجٍِِه ََِّفًَِان  ِد َٓ بدهََئِلَّ ٌََهخ  ِشخه ّهَََلَََعجٍِِه ََِّفًََِخبَْ ذَََِن ًَ  ٍَََٔ َخمَََّعَضَََّاللَّّ هََتََكفَّمَََلَبلََََٔ َعهَّىََ
 33َغٍُِ ًَ خ ََأ َ  ََٔأَخ  ش ََِي  ٍَََبلََََيبََيعَََِيُ ّهَََخَشجَََانَِّزيََيغ  َكُِ ََِّئِنَىَِهٌََشه دَََّأ َ  ََٔان  َدَُّخٌَََهذ ِخهَّهََثِأ َ  ٌََكَ ِه ًَ تِ َِّ
 kilaM ahthtawuM .4
 
 
 
ٌَََّْهَشٌ  َشحَََأَثًَِعَ  ٍََالْ  َع  َشجَََِع ٍََِانض ِ َبدََِأَثًََِع  ٍَََيبِنكَعَ  ٍَََزذَّثًَُِ
ََعهَ  ٍ ََِّاللََََّّصهَّىَاللَّّ َََِسعهٕلَََأ َ
ََٔ تَص  ِذٌكَهَعَ جٍِِه ََِّفًَِان  ِد َٓ بدهََئِلَّ ََثَ  ٍ تِ ََِِّي  ٍََخ  ِشخه ّهٌَهَََلَََعجٍِِه ََِّفًََِخبَْذَََِن ًَ  ٍََاللَّّ هََتََكفَّمَََلَبلََََٔ َعهَّىََ
 43َغٍُِ ًَ خ ََأ َ  ََٔأَخ  ش ََِي  ٍَََبلََََيبََيعَََِيُ ّهَََخَشجَََانَِّزيََيغ  َكُِ ََِّئِنَىٌََشه دَِّهََأ َ  ََٔان  َدَُّخٌَََهذ ِخهَّهََأ َ  ٌََكَ ِه ًَ بتِ َِّ
 aynnatam nad danas pakgnel araces ,audek gnay sidaH
 : halada
  irahkuB-la hihahS .1
َأَثَبَأ َ ٌَََّانهٍَّ  ثِ  ًٌَََِضٌذَََث  ٍَهَعَطَ بءَهََزذَّثًََُِلَبلَََانض   ْ ِشي  ََِعَ ٍََِشهعَ  ٍت ََأَخ  جََش َبَان  ٍَ ًَ ب ٌََِأَث ٕهََزذَّثََُب
َفَمَبلَََأَف َضمَهَانَُّبِطََأَي ََاللَّّ َََِسعهٕلٌََََبَلٍِمَََلَبلََََزذَّثَّهَََع  ُٓىَاللََََّّسِضًَان خه ذ ِسيَََّعَ ِعٍذ َ
ََي  ٍََث هىَََّلَبنٕه أََ َيبِن ََِّثَُِف  ِغ ََِّاللَّّ َََِعجٍِمََِفًٌَِهَدب ِْ ذهََيه إ  ِي  ٍَََٔ َعهَّىََََعهٍَ  ََِّاللََََّّصهَّىَاللَّّ َََِسعهٕلَه
 53َشش ِ ََِِي  ٍََانَُّبطََََٔ ٌَذَعهََاللَّّ ٌََََتَِّمًَانش ِ عَبةََِِي ٍَََِشع ت ََفًَِيه إ  ِي  ٍََلَبلََ
 )sidah aud( milsuM hihahS .2
َعَ ٍََِانض  ثٍَ ِذي  ََِان  َٕ ِنٍذََِث  ٍََِيه َس ًَّ ذََِعَ  ٍَََز  ً َضحَََث  ٍَهٌََس  ٍَىََزذَّثََُبَيه َضاِزى ََأَثًَِث  ٍَهََي  ُصهٕسَهََُبَزذَّثََ
ََصهَّىَانَُّجِ ًَََّأَتَىََسخه ل  ََأ َ ٌَََّان خه ذ ِسي  ََِعَ ِعٍذ ََأَثًَِعَ  ٍََانهٍَّ  ثِ  ً ٌَََِِضٌذَََث  ٍََِعَطَبءََِعَ  ٍََانض   ْ ِشي  َِ
َلَبلََََٔ َف  ِغ ََِّثِ ًَ بِن ََِّاللَّّ َََِعجٍِمََِفًٌَِهَدب ِْ ذهَََسخه م ََفَمَبلَََأَف َضمَهَانَُّبِطََأَي ََفَمَبلََََٔ عَ هَّىَََعَ هٍَ  ََِّاللََّّ
 63َشَش ِ ََِِي  ٍََانَُّبطََََٔ ٌَذَعهَََسثَّّ هََاللَّّ ٌََََع  جهذهََانش ِ عَبةََِِي ٍَََِشع ت ََفًَِيه إ  ِي  ٍََلَبلََََي  ٍََث هىََّ
َث  ٍََِعَطَبءََِعَ  ٍََانض   ْ ِشي  َََِع ٍَََِيع  ًَ ش ََأَخ  جََش َبَانشَّ صَّ اقََِعَ ج ذهََأَخ  جََش َبَزه ًَ ٍ  ذ ََث  ٍَهََعج ذهَََزذَّثََُب
َيه إ  ِي  ٍََلَبلَََاللَّّ َََِسعهٕلٌََََبَأَف َضمَهَانَُّبِطََأَي َََسخه م ََلَبلَََلَبلَََعَ ِعٍذ ََأَثًَِعَ  ٍََانهَّ  ٍ ثِ  ً ٌَََِِضٌذََ
                                              
 ,milsuM hihahS ,yriaysuQ-la jajjaH-la nib dammahuM milsuM niasuH-la ubA23
 moR .DC malad ,milsuM hihahS aguj tahiL .112 .h ,)ht.t ,nalhaD habatkaM :gnudnaB( II zuj
 5843 sidah romon ,haramI batik adap ,ha‟siT-la butuK-la sidaH
 :turiaB( ,yiāsaN-la nanuS ,yi'āsaN-la bia'uyS nib damhA nāmhaR-lA .dbA' ūbA33
-la butuK-la sidaH moR .DC malad ,iasaN-la nanuS aguj tahiL .973 .h ,)ht.t ,rkiF-la raD
 1783 sidah romon ,dahiJ batik adap ,ha‟siT
 adap ,ha‟siT-la butuK-la sidaH moR .DC malad ,.kilaM ahthtawuM ,kilaM mamI43
 .4822 sidah romon ,dahiJ batik
 ,yirāhkuB-la hīhahS ,yirāhkuB-la habzidraB-la nib harīhguM-la nib hāllidbA„ ūbA53
 102-002 .h ,)ht.t ,rkiF-la raD :turiaB( III zuj
 ,milsuM hihahS ,yriaysuQ-la jajjaH-la nib dammahuM milsuM niasuH-la ubA63
 051 .h ,)ht.t ,nalhaD habatkaM :gnudnaB( II zuj
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َهذ ِْ بَدهٌََِّ ِغ  فَُِثََِّ ِنبَي ًََِٔفََِمٍِجَعََِ َّاللَََّلبَلَََّىه ثَ ٍَ َيَََلبَلَََّىه ثَ َم هخَسَ َلَِضت  ع هيًَِفَ َت عِشٍَََ ِيََِةَبع ِ شناَ
َهذهج  عٌَََهَّّثَسََََٔهَعذٌََََطبَُّناَ ٍَ ِيََِ ِ شَشَ37 
3. Sunan al-Nasai  
بَ َشَج  َخأََهشٍِثَكٍََه  ثَ َذ  ٍَج هعَََلبَلََبَُثَّذَزََهخٍَِّمَثٍََِ َعََِ  يِذ ٍَث  ضناٍََِ َعََِ  يِش  ْ  ضناَ ٍَ َعََِءبَطَعٍََِ  ثَََذٌِضٌََ
 ٍَ َعًََِثأَ َذٍِعَعََِ  يِس ذ هخ ناٌَََّ َ أََ  ل هخَسََىَتأَََلٕهعَسََِ َّاللَّىَّهَصَََّاللََِّّ  ٍَه َعَََىَّه َع ََََٔلبَمَفَبٌََََلٕهعَسَ
َِ َّاللَّ ََيأََِطبَُّناََهمَض َفأَََلبَلَ ٍَ َيَََذ َْبَخََِّ ِغ  فَُِثََِّ ِنبَي ًََِٔفََِمٍِج َعََِ َّاللَََّلبَلَََّىه ثَ ٍَ َيَبٌََََلٕهعَسََِ َّاللَّ
ََلبَلَََّىه ثَ ٍَ ِي  إ هيًَِفَ َت عِشٍَََ ِيََِةبَع ِ شناًَِمَّ تٌََََ َّاللََّهَعذٌَ ََٔبَُّناََطَ ٍَ ِيََِ ِ شَش38 
4. Sunan Ibn Majah  
بََُثَّذَزََهوبَش ٍََِْه  ثَ َسب ًَّ َعَبََُثَّذَزَىٍَ  سٌٍَََه  ثَََحَض  ً َزَبََُثَّذَزَ َيِذٍِث َّضناًََُِثَّذَزَ َيِش  ْ  ضناَ ٍَ َعََِءبَطَعَ
ٍَِ  ثَََذٌِضٌَََِ  ً ِث  ٍَّهناَ ٍَ َعًََِثأَ َذٍِع َعََِ  يِس ذ هخ ناٌَََّ َ أََ  ل هخَسََىَتأًَََّ ِجَُّناَىَّهَصَََّاللََِّّ  ٍَهَعَََىَّهَع ََََٔلبَمَفَ
 ََيأََِطبَُّناََهمَض َفأَََلبَلَ َم هخَسََ ذ ِْ بَد هيًَِفََِمٍِجَعََِ َّاللََِّّ ِغ  فَُِثََِّ ِنبَي ََََٔلبَلَََّىه ثَ ٍَ َيَََلبَلََه ثََّىَ َؤ هش  ياَ
ًِفَ َت عِشٍَََ ِيََِةَبع ِ شناََهذهج  عٌََََ َّاللَََّّضَعَََّمَخ َََٔهَعذٌَ ََََٔطبَُّناَ ٍَ ِيََِ ِ شَش39 
5. Musnad Ahmad  
بََُثَّذَزََهت  ْ ٍَََٔه  ثََِشَخ َشٌَبََُثَّذَزًََِثأَََلبَلََهت ع ًِ َعٌَََ ب ًَ  ع ُناََهث ِ ذَسهٌٍََِ َعََِ  يِش  ْ  ضناَ ٍَ َعََِءبَطَعَ
ٍَِ  ثَََذٌِضٌََ ٍَ َعًََِثأَ َذٍِع َعََِ  يِس ذ هخ ناَََلبَلَََلبَلََهلٕهعَسََِ َّاللَّىَّهَصَََّاللََِّّ  ٍَهَعَََىَّهَع ََََٔمِئ هع ََٔ ََيأَ
َِطبَُّناَ َش ٍَخَََلبَمَفَ ٍَ ِي  إ هيََ ذ ِْ بَد هيََِثَِّ ِنب ًَََِّ ِغ  فَ ًََِٔفََِمٍِج َعََِ َّاللَََّلبَلَََّىه ثَ ٍَ َيَََلَبلَ ٍَ ِي  إ هيًَِفَ
 َت عِشٍَََ ِيََِةبَع ِ شناًَِمَّتٌََََ َّاللََّهَعذٌَ ََََٔطبَُّناَ ٍَ ِيََِ ِ شَش40 
 
Hadis pada tema pertama yang telah dikutip di atas, 
tampak bahwa jumlah mukharrij semuanya ada empat, dan 
sebagai periwayat pertama adalah Abu Hurairah. Untuk 
mengetahui semua periwayat yang terlibat di dalamnya, dapat 
dilihat dalam skema sanad berikut:  
Selanjutnya dapat dilihat kesahihannya dengan 
mencermati uraian naqd sanad pada jalur al-Nasai sebagaimana 
dalam tabel berikut : 
  
                                              
37Ibid. 
38Abū 'Abd. Al-Rahmān Ahmad bin Syu'aib al-Nasā'iy, Sunan al-Nasāiy, (Bairut: 
Dar al-Fikr, t.th), h. 611 
39Abū 'Abdullāh bin Yazīd Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah, juz II (Bandung: 
Maktabah Dahlan, t.th), h. 1316 
40Abū „Abdullah Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, juz II (Bairut: Dar al-
Fikr, t.th), h. 27 
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Tabel tentang  
Penelitian Sanad (Naqd al-Sanad) 
Nama 
Periwayat 
Tahun 
Wafat 
Guru-guru 
Murid-
murid 
Penilaian 
Abu 
Hurairah 
(Abd. 
Rahman bin 
Sakhar) 
57 H 
Nabi Saw.,, 
dan para 
sahabat 
Ibrahim bin 
Ismail, Abu 
Ishaq, Abu 
Utsman, 
Abd. Rahman 
bin Khurmuz 
(al-A‟raj), al-
Abu Bakar 
Sulaiman bin 
Khatsmah, 
Abu Rabi' 
dan lain-
lain.  
min al-
shabat wa 
rutbahu 
yusamma 
maratib 
al-adalah 
wa al-
tawtsiq. 
Al-A‟raj 
(Abd. 
Rahman bin 
Qurmuz) 
117 H 
Usaid bin 
Rafi‟ bin 
Khudaij, 
Dhaba‟ah 
binti al-
Zubair, 
Aisyah binti 
Abu Bakar, 
Abd. Rahman 
bin Sakhr, 
Abdullah bin 
Abd. Rahman 
bin Auf,, 
Abdullah bin 
Ka‟ab, dll. 
Ayyub bin 
Al-Haris bin 
Abd. 
Rahman, 
Abdullah bin 
Zakwan, al-
Hasan bin 
Ali, Zaid bin 
Asalam, 
Shalih bin 
Kaisan, dll. 
tsiqah 
Abu al-
Zinad 
(Abdullah 
bin Zakwan 
Abu al-
Zainad) 
130 H 
Abban bin 
Utsman bin 
Affan, Anas 
bin malik, 
Hanzalah, 
Kharijah bin 
Zaid, Zur‟ah 
bin Abd. 
Rahman, 
Ibrahim bin 
Uqbah, 
Ishaq bin 
Abdullah, 
Hafshah bin 
„Umar, Zaid 
bin 
Qudamah, 
Sufyan bin 
tsiqah, 
hujjah. 
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Asiyah binti 
Said bin Abi 
Waqas, Abd. 
Rahman bin 
Hurmuz, 
Abd. Rahman 
bin Auf, 
Ubaidullah 
bin  
Sa‟d, Sufyan 
bin Uyainah, 
Sulaiman bin 
Abi 
Sulaiman, 
Malik bin 
Anas, Ibn 
Ishaq, 
Muhammad 
Ajlan, 
Ma‟mar. 
Malik bin 
Anas 
179 H 
Ibrahim 
Uqbah bin 
Iyats, Abu 
Bakar bin 
Umar biiin 
Abd. 
Rahman, Abu 
Laiyliy, 
Isahqa bin 
Abdullah, 
Ayyub bin 
Hubaib, 
Tsaur bin 
Zaid, Ja‟far 
bin 
Muhammad, 
Hamid bin 
Qaisy, 
Abdullah bin 
Harmalah. 
Abdullah bin 
Zakwan, 
Abdullah bin 
Abi Bakar, 
Abdullah bin 
Dinar, dll. 
Ibrahim bin 
Tahman, 
Ibrahim bin 
Matruf, 
Ibrahim bin 
al-Haris, Abi 
al-Abd. 
Rahman Abi 
Qasim, 
Khalid bin 
Mukhlad, 
Khalaf bin 
Hasyim, 
Rauh bin 
Ubadah, dll. 
hujjah, 
ala 
khalqihi, 
astbat fi 
kulli 
syain, 
tsiqah, 
tsab, ma 
ba‟da 
tabiin 
awstaqa 
minhu. 
Ibn al-
Qasim 
(Abd. 
Rahman bin 
al-Qasim 
191 H 
Bakar bin 
Mudhar bin 
Muhammad 
bin Hakim, 
Malik bin 
Al-Haris bin 
Miskin, Said 
bin Isa, 
Muhammad 
bin Salmah 
Tsiqah, 
ma‟mum 
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bin Khalid) Anas, dll. bin Abdullah, 
dll. 
Muhammad 
bin Salmah 
bin 
Abdullah 
248 H 
Hushaifah 
bin Abd. 
Rahman, Abd. 
Rahman bin 
al-Qasim bin 
Khalid, 
Abdullah bin 
Wahab bin 
Muslim, dll. 
Abu 
Abdullah 
bin al-
Mugira, 
ashshab al-
sunan, 
termasuk al-
Nasai, dll. 
Tsabtun 
fil hadits 
Al-Nasai 303 H 
Ali ibn 
Maimunah, 
Muhammad 
bin Salmah, 
Abi Syui‟aib 
al-Syaukani, 
Qutaibah, 
Ahmad bin 
Nasr al-
Naisaburi, 
dll. 
Abu Ali 
Muhammad 
ibn Ahmad 
ibn Amr al-
Lu‟luiy, Abu 
Amr Ahmad 
ibn Ali ibn 
Hasan al-
Basriy, 
Sulaiman bin 
Dauwd, dll. 
hujjah, 
tisqah, 
adl, 
atsbat, 
sahih al-
hatis, 
sahib al-
sunan 
 
Sumber Data dalam tabel di atas adalah pada kitab 
Tahzib al-Tahzib, dan CD.Rom Hadis Program Komputerisasi. 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa masing-masing 
periwayat ada pengakuan antara guru murid saling bertemu 
dan belajar, sehingga dipastikan bahwa sanadnya bersambung 
(ittishal al-sanad). Selanjutnya jika diperhatikan integritas para 
periwayat, diketahui bahwa mereka adalah tsiqah, satb, hujjah 
dan selainnya, sehingga bisa dipastikan bahwa adalah para 
periwayat yang dapat diterima hadisnya. Dengan demikian, 
sanad hadis tersebut berkualitas shahih. Bila dikaitkan dengan 
kaidah bahwa shahihul sanad shahihul matan, (jika sanadnya suatu 
hadis shahih, besar kemungkinan matannya shahih). Dengan 
demikian, bisa dipastikan bahwa hadis tersebut matannya 
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shahih, apalagi ada tiga hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari, dan al-Bukhari sendiri diakui kesahihan hadis-
hadisnya. 
Selanjutnya, untuk tema hadis kedua, lewat sanad al-
Nasai yang diteliti melalui jalur Yahya bin Hamzah menjadi 
mutābi‟ bagi Baqiyyah. Kemudian pada tabqah berikutnya, 
diketahui bahwa Syu‟aib, Ma‟mar dan al-Nukman menjadi 
mutabi‟ bagi al-Zubadiyah sebagai laqab dari periwayat yang 
bernama lengkap Muhammad bin Walid al-Zubaidiyah. 
Tentang periwayat yang berstatus sebagai syāhid dalam skema 
tersebut tidak ada karena sahabat Nabi Saw., yang 
meriwayatkan hadis dalam sanad itu hanya Abu Sa‟id al-
Khudry. 
Mulai dari periwayat pertama (Abu Sa‟id al-Khudry) 
sampai ke periwayat ketiga (al-Zuhriy) jalur sanadnya 
berstatus garīb, selanjutnya periwayat keempat sampai kepada 
mukharrij berstatus masyhur. Dapatlah dipahami bahwa sanad-
sanad hadis tersebut adalah ahad.  
Dengan mencermati biografi hidup masing-masing 
periwayat, kelihatan bahwa semuanya memiliki integritas 
yang baik dalam artian bahwa mereka adalah stiqah, sehingga 
hadis-hadisnya dapat diterima. Demikian pula diketahui 
bahwa telah terjadi ketersambungan sanad (ittihsal al-sanad) 
antara guru dan murid sebagaimana yang diketahui dalam 
riwayat hidup mereka dari tabaqah ke tabaqah berikuntnya. 
Dengan demikian sanad hadis yang diteliti ini telah 
memenuhi kaidah kesahihan sanad hadis, dan dapat 
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ditegaskan bahwa hadist tersebut dari segi sanadnya 
berkualitas shahih. 
Kemudian bila ditinjau kualitas matannya, maka yang 
pertama harus dijadikan tolak ukur adalah, kaidah ilmu hadis 
yang menyatakan رٍسصَذُغناَرٍسصٍَتًنا , (shahihnya sanad 
menunjukkan shahihnya matan), ptaktis bahwa matan hadis ini 
juga shahih. Kesahihan matan tersebut ditunjang oleh beberapa 
dalil Alquran yang menganjurkan untuk berjihad, 
sebagaimana anjuran berjihad dalam hadis yang dikaji, 
sehinngga hadis tersebut sejalan dengan aya-ayat Alquran. 
Bila dicermati lebih lanjut, memang pada aspek matan, 
tampak adanya lafal atau susuannan kalimatnya ada yang 
berbeda, dan yang demikian disebut periwayatannya bersifat 
ma‟nawiy. Pada matan itu juga, tidak ditemukan ziyadat, syaz, 
dan illat, karena itu bisa dipahami bahwa matannya 
berkualitas shahih. Kandungan matan pun senantiasa sejalan 
dengan apa yang telah diamalkan para ulama, yakni berjihad 
dalam arti seluas luasnya. 
Kaitannya dengan pemaparan di atas, dipastikan bahwa 
hadis yang dikaji berkualitas dari segi sanad dan matannya, 
dan karena itulah maka dipastikan bahwa hadis tersebut 
adalah shahih. 
Syarah: Penjelasan dan Pemahaman Kandungan Hadis 
Hadis tema pertama tentang pahala bagi orang berjihad 
sebagaimana redaksinya dalam jalur al-Nasai yang telah diteliti 
adalah: 
ََمَّفََكتََه َّاللَََّّضَعَََّمَخ ََٔ ٍَ ًَ ِنَََذ َْبَخًَِفََِّ ِهٍِجَعَََلََهّ هخِش  خهٌََ َّلِئََهدب َٓ ِد  ناًَِفََِّ ِهٍِجَعََهكٌِذ  َصت َََِّٔ ِت ًَ ِه َكَ ٌَ َ أِثَ
َهَّهِخ ذهٌَََخََُّد  ناَ… 
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Artinya : 
Allah Yang Maha Perkasa menjamin bagi yang berjihad di jalan 
Nya, yaitu orang tidak keluar (dari rumahnya) kecuali senantiasa 
berjihad dijalan-nya dan dia senantiasa benar dalam berbicara, 
(jaminan-Nya) tiada lain kecuali Syurga … 
 
Selanjutnya tema hadis kedua tentang keutmaan 
berjihad, yang antara redaksi matannya melalui riwayat Ibn 
Majah adalah: 
 ََيأََِطبَُّناََهمَض َفأَََلبَلَ َم هخَسََ ذ ِْ بَد هيًَِفََِمٍِجَعََِ َّاللََِّّ ِغ  فَُِثََِّ ِنبَي ََََٔلبَلَََّىه ثَ ٍَ َيَََلبَلَََّىه ثَ َؤ هش  ياًَِفَ
 َت عِشََِيٍََََِةبَع ِ شناََهذهج  عٌََََ َّاللَََّّضَعَََّمَخ َََٔهَعذٌَ ََََٔطبَُّناَ ٍَ ِيََِ ِ شَش 
Artinya : 
Nabi Saw., ditanya, manakah di antara manusia yang paling 
baik. Nabi Saw., menjawab dengan bersabda : yaitu orang yang 
berjihad di jalan Allah dengan jiwaraganya, hartanya. Nabi 
Saw., ditanya, kemudian siapa lagi setelah itu ? Nabi Saw., 
menjawab dengan bersabda: orang menganjurkan segolongan 
orang di antara banyak golongan untuk menyembah Allah Yang 
Maha Perkasa dan menganjurkan manusia untuk meninggalkan 
dari keburukan. 
 
Latar belakang disabdakan hadis, khusus tema kedua 
yang dikutip di atas adalah bahwa telah datang seseorang 
bertanya kepada Nabi Saw., tentang siapakah di antara 
manusia (hamba Allah) yang paling baik. Dengan pertanyaan 
itu, maka Nabi Saw., bersabda sebagaimana hadis tersebut di 
atas. Untuk hadis pertama yang telah dikutip, tidak diketahui 
asbab wurudnya. 
Hadis yang dikaji ini menjelaskan tentang keutamaan 
jihad fiy sabilillah. Dalam hadis yang pertama disebutkan 
bagian matan ََذَْبَخًَِفََِّ ِهٍِجَع  dan pada hadis kedua adalah َ ذ ِْ بَد هيًَِفَ
َِمٍِجَعََِ َّاللّ  matan hadis ini memiliki makna sama yakni, “berjuang 
di jalan Allah”.  
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Kata مضفأ yang disebutkan dalam hadis berbeda 
maknanya dengan kata شٍخنا , Kata afdahl memberi pengertian 
lebih utama dalam segi pahala, sedangkan kata khair memberi 
pengertian lebih utama dalam masalah manfaat.41 Dengan 
demikian, kontekstual hadis tentang keutamaan berjihad 
dapat dipahami sebagai motivasi bagi setiap muslim untuk 
berjihad agar mendapatkan pahala yang lebih banyak di sisi 
Allah swt. 
Pada hadis pertama dijelaskan bahwa dengan berjihad 
tersebut mereka akan diberikan pahala yang lebih dari 
cukup berupa syurga. Selanjutnya pada hadis kedua 
dijelaskan bahwa jihad yang dimaksudkan adalah mereka 
yang keluar berperang melawan orang-orang kafir tersebut 
adalah dengan rela mengorbakan jiwa dan raganya.  
Hadis-hadis lain yang semakna dengan dua tema 
hadis yang telah diuraikan, antara lain : 
1. Hadis tentang keutamaan berjihad, antara lain: 
بََُثَّذَزََهذ ًَ  َزأٍََه  ثَََظهَ ٕهٌَىَعٕ هي ٍَََٔه  ثَََمٍِعب ًَ  عِئَََلبَلَبََُثَّذَزََهىٍ ِْ اَش  ثِئٍََه  ثَ َذ عَعَََلبَلََََُثَّذَزبٍََه  ثاَ
 َةب َٓ ِشَ ٍَ َعََِذٍِع َعٍََِ  ثََِتٍََّغ ًه  ناَ ٍَ َعًََِثأَََحَش  ٌَشهٌَََّْ َ أَََلٕهعَسََِ َّاللَّَََمِئهعَ ََيأََِم ًَ َع ناََهمَض َفأَ
ََلبَمَفَ ٌَ ب ًَ ٌِئََِ َّللّبِثََِّ ِنٕهعَس ََََٔمٍِلَََّىه ثَاَربَيَََلبَلََهدب َٓ ِد  ناًَِفََِمٍِجَعََِ َّاللَََّمٍِلَََّىه ثَاَربَيَََلبَلَ َحَزَ
 َسٔ هش جَي 42َ
Artinya : 
Ahmad bin Yunus dan Musa bin Ismail menceritakan kepada 
kami keduanya berkata ; Ibrāhim bin Sa‟di menceritakan kepada 
kami, berkata; Ibn Syihab menceritakan kepada kami, dari Sa‟īd 
bin al-Musayyab dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw., 
ditanya (salah seorang sahabat), amal apa yang paling utama ?. 
Beliau menjawab : “beriman kepada Allah dan rasul-Nya”. 
(Beliau) ditanya lagi: kemudian apa lagi ? Beliau menjawab 
                                              
41Ibn Faris Bin Zakariyah, op. cit., h. III, 23. 
42Abū „Abd. Allāh Muhammad ibn Ismā‟īl ibn Ibrāhim ibn al-Mugīrah ibn al-
Bardizbāt al-Bukhāri, dalam CD. Rom Hadīś al-Syarīf al-Kutub al Tis‟ah, Kitab al-Imān hadis 
nomor 25  
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“Jihad di jalan Allah”. (Beliau) ditanya lagi: kemudian apa lagi 
? Beliau menjawab: Haji mabrur. 
 
2. Hadis tentang jihad yang paling utama, antara lain: 
بََُثَّذَزََهذ ًَّ َس هيٍََه  ثَََحَدبَج هعَ ًَ ِطِعا َٕ  ناَبََُثَّذَزََهذٌِضًٌََُِ  عٌٍََََ  ثاٌَََ ٔ هسبََْبَ َشَج  َخأََهمٍِئاَش  عِئَبََُثَّذَزََهذ دًَّ َس هيَ
ٍَه  ثَََحَدبَس هخَ ٍَ َعَََخٍَِّط َعََِ  ً ِف  ٕ َع  ناَ ٍَ َعًََِثأَ َذٍِعَدعََِ  يِس ذ دهخ ناَََلبَدلَََلبَدلََهلٕدهعَسََِ َّاللَّََهم َدض َفأََِدب َٓد ِد  ناَ
َهخ ًَ ِه َكَ َل ذَعَََذ ُِعَ ٌَ ب َط ه هعَ َشِئبَخَ َٔ َ أَ َشٍَِيأَ َشِئبَخ 43 
 
Artinya : 
Muhammad bin „Ubādah al-Wāsathiyyu menceritakan kepada 
kami, Yazid yaitu Ibn Harun memberitakan kepada kami, Israil 
memberitakan kepada kami, Muhammad bin Juhādah 
menceritakan kepada kami, dari „Athiyyah al-Awfiyyi, dari Abu 
Sa‟id al-Khudri berkata: Rasulullah daw bersabda: Jihad yang 
paling utama adalah berkata benar di hadapam penguasa yang 
yang bejat. 
 
3. Hadis tentang pahala orang yang berjihad antara lain: 
َبَُثَّذَزََِ َّاللّهذ ج َعٍََه  ثَ َشٍُِ هيَََع ًِ َعَبََثأََِش  ضَُّناَبََُثَّذَزٍََِ ًَ  ز َّشناهذ  ج َعٍََه  ثََِ َّاللِّذ ج َعٍََِ  ثَ َسبٌَُِدَ ٍَ َعًََِثأَ َوِصبَزَ
 ٍَ َعََِم  ٓ َعٍََِ  ثَ َذ  عَعََِ  يِذِعبدَّغناًَ ِدضَسَََّاللَّىٓ ُ َدعَََ أٌَََََّلٕدهعَسََِ َّاللَّَََلبَدلََهطبَدثِسَ َو  ٕ َدًٌَِدفََِمٍِج َدعََِ َّاللَّ
 َشد  ٍَخٍَََ ددِيَبٍَ  َ ذددناَب دَي ََٔب د َٓ  ٍَه َعََهع ددِض  ٕ َي َََِٔط  ٕ د َعَ َىهكِذ دََزأٍَََ ددِيََِخددََُّد  ناَ َشد  ٍَخٍَََ ددِيَبٍَ  َ ذددناَب دَي ََٔب د َٓ  ٍَه َعَ
َهخَز  ٔ َّشنا ََٔب َٓ هزٔ هشٌَََهذ  جَع ناًَِفََِدب َٓ ِخََِمٍِج َعََِ َّاللََِّٔ َ أََه ح َٔ  ذَغ ناَ َش ٍَخٍَََ ِيَبٍَ  َ ذناَبَي ََٔب َٓ  ٍَه َع َ44َ
Artinya : 
Abdullah bin Munir mendengar Abu al-Nadr (kemudian) 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar 
menceritakan kepada kami, dari Abi Hazim, dari Sahal bin Sa‟d 
al-Sā‟idy ra bahwa Rasulullah Saw., bersabda : menjaga orang-
orang muslim dari serangan musuh sehari di jalan Allah lebih 
baik daripada dunia dan seisinya, dan tempat (yang hanya) sedikit  
kalian di surga lebih dari dunia dan isinya. Pergi satu kali yang 
dikalukan hamba pada petang hari berjihad di jalan Allah atau 
pagi hari lebih baik daripada dunia dan seisinya. 
 
4. Hadis tentang pelarangan mencari musuh dengan dalih jihad 
                                              
43Ibid., dan lihat Juga Sulaiman Abu Dāwud al-Sijistāni, dalam CD. Rom Hadīś al-
Syarīf al-Kutub al Tis‟ah, Kitab al-Malāhim hadis nomor 3781. Abū Isa Muhammad bin Isa 
al-Turmūzi, kitab al-Fitan hadis nomor 2100. 
44Abū al-Husain Muslim bin al-Hajjāj al-Qusyairi, Shahih Muslim, dalam CD. Rom 
Hadīś al-Syarīf al-Kutub al Tis‟ah, Kitab al-Jihād hadis nomor 3490 
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بََُثَّذَزٍََه َغَس ناٍََه  ثََ  ً ِه َعَ ًَ َِا َٕ  ه هس ناََهذ  ج َع ٍَََٔه  ثَ َذ  ٍ ًَ هزَََلبَلَبََُثَّذ َدزَٕده َثأَ َشِيبَدعَ َيِذَدمَع ناٍََِ َدعََِحَشدٍِغ ًه  ناَ
ََٕ هْ ٍَََٔه  ثاََِذ ج َعًَََ  ز َّشناٍََِ ًَ ِياَضِس  ناَ ٍَ َعًََِثأََِدبَ ِ ضناٍََِ َعََِجَش  َع  لْاَ ٍَ َعًََِثأَََحَش  ٌَشهٌَََّْ
َ أًَََّ ِجَُّناََََلبَلَ
ََلَا  ٕ َُّ ًَ َ تَََءبَمِنََِ ٔ هذَع ناَاَِراَفَ َىهْٕ ًه ه تٍِمَنَأ هشِج  صبَف 45َ
Artinya : 
Al-Hasan bin Ali al-Hulwaniy dan Abdu bin Humaid 
menceritakan kepada kami keduanya berkata; Abu Amir al-Aqdiy 
menceritakan kepada kami dari al-Mughirah yakni Ibn Abd. al-
Rahman al-Hazāmiy, dari Abi al-Zinād, dari al-A‟raj, dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi Saw., bersabda : jangan kamu berharap-
harap mencari musuh. Tetapi apabila kamu menjumpai mereka 
maka bertahanlah. 
 
5. Hadis tentang larangan membunuh orang tua, wanita, dan 
anak kecil dalam perang, jihad fiy sabilillah; 
بََُثَّذَزٌََه ب ًَ  ث هعٍََه  ثًََِثأَََخَج  ٍ َشَبََُثَّذَزَىٍَ  سٌٍَََه  ثََََودآََهذ ٍَج هع َََِٔ َّاللٍََّه د ثَىَدعٕ هيَ ٍَ َدعٍََِ َدغَزٍََِ د ثاََ رِنب َدصَ
 ٍَ َعََِذِنبَخٍََِ  ثََِس  ضِف  ناَََّذَزًَُِثََهظَ َ أٍََه  ثَ َكِنبَيٌَََّ َ أَََلٕهعَسََِ َّاللَّَََلبَلَا ٕهمِه َط َاََِى  عبِثََِ َّاللََِّ َّللّبِث ََٔىَده َع ََٔ
َِخدَّهِيََِلٕدهعَسََِ َّاللَََّل ََٔإددههه ت  َمتَب  خ ٍد َشَبد ٍَِبَفَََل َََٔ  لد فِطَََل ََٔا  شٍِغ دَصَََل َََٔ َحأَش دد  ياَََل َََٔهَغتإد هَإ  ً د هض ََٔ
 َىهك ًَ ِئبَُ َغَإ هسِه  َصأ ََٔا ٕهُِغ  َزأ ٌََََّٔ ِئَََ َّاللَّ َتِسهٌٍَََ ٍُِِغ  س ًه  نا46 
Artinya : 
Uśmān bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ādam dan Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami dari 
Hasan bin Shalih, dari Khalid bin al-Fazr berkata bahwa Anas bin 
Mālik menceritakan kepada kami, adalah Rasulullah ber-sabda: 
berangkatlah dengan nama Allah di atas agama Rasulullah. 
Janganlah kalian membunuh orang tua renta, anak kecil, dan 
wanita. Jangan menyimpan kedengkian, berdamailah dan berbuat 
baiklah, sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat 
baik. 
 
Hadis pada point 1 sampai 3 di atas bertemakan tentang 
dengan jihad, selanjutnya hadis pada point 4 dan 5 di samping 
bertemakan tentang jihad juga tentang pelarangan bertindak 
terorisme.  
Jihad sebagaimana dalam hadis yang telah dikutip 
sebelumnya adalah amal yang utama. Urutan keutamaannya, 
                                              
45al-Bukhāri, dalam kitab al-Jihād hadis nomor, 2621 Muslim ibid., nomor hadis 
3275  
46Al-Bukhāri, op. cit., lihat juga Abū Dawud, op. cit., dalam kitab al-Jihād hadis 
nomor 2247  
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ditempatkan setelah iman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Maksudnya bahwa seseorang yang telah beriman lalu dia 
berjihad di jalan Allah maka dia mendapatkan keutamaan 
berupa kedudukan yang mulia di sisi-Nya. Setelah jihad, maka 
amal utama sesudah-nya adalah haji mabrur. 
Umat Islam dalam kehidupannya diharuskan untuk 
memperbanyak amal kebajikan, dengan demikian berjihad 
adalah suatu keharusan bagi mereka. Namun perlu 
diinterpretasi lebih lanjut bahwa jihad dalam artian mengangkat 
senjata melawan orang kafir adalah fardhu kifāyah, artinya 
bahwa jika sudah ada yang melaksanakan-nya, maka kewajiban 
berjihad menjadi gugur bagi orang lain. Jika tidak, maka siapa 
pun yang mengetahuinya berdosa, kecuali dalam tiga kondisi 
yang merupakan merupakan „ain, yaitu : 
a. Jika dua pihak sedang saling berhadapan, sehingga di-
haramkan untuk mundur dan berbalik 
b. Jika musuh menyerang suatu negeri dan mengepungnya, 
yang berarti mengharuskan semua orang untuk meng-
hadapinya. 
c. Jika imam (pemimpin Islam atau pemimpin perang) meminta 
umat Islam untuk berangkat berperang sevara umum atau 
secara khusus ditujukan kepada orang-orang tertentu.47 
Berkenaan dengan itu, maka jihad dalam arti perang 
sifatnya temporer, karena ada pengecualian bagi orang-orang 
tertentu untuk tidak ikut berperang. Demikian halnya, haji yang 
juga disebutkan dalam hadis di mana dalam kenyataannya, 
                                              
47Lihat Abdullah bin Ali Bassam, Taysir Allam “terjemahan” (Cet. IV; Jakarta: 
Darul Falah, 2005), h. 1001.  
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tidak semua umat Islam mampu melaksanakan ibadah haji 
tersebut karena adanya beberapa faktor, misalnya tidak 
memiliki dana yang cukup dan selainnya. Walaupun demikian 
antara jihad dan haji ganjarannya adalah pahala yang tinggi.  
Karena tidak semua orang mampu ikut berperang dalam 
arti perang, ajaran Islam yang universal masih memberi 
kesempatan bagi mereka yang tidak turut berperang untuk 
mendapatkan pahalah dengan cara berkata benar di hadapan 
pemimpin. Hal ini ditemui dalam matan hadis lain, yakni; َهمَض َفأَ
َِدب َٓ ِد  ناََهخ ًَ ِه َكَ َل ذَعَََذ ُِعَ ٌَ بَط  ههعَ َشِئبَخ . Dengan hadis ini, dipahami bahwa 
ada bentuk jihad lain selain perang. Bentuk jihad tersebut 
adalah berani menyampaikan sesuatu yang benar di hadapan 
pemimpin (penguasa). 
Dalam kitab Awn Al-Ma‟būd dijelaskan bahwa َهمَض َفأَدب َٓ ِد  نا  
adalah bentuk jihad yang paling besar pahalanya, karena 
banyak orang tidak mampu melakukannya. Ketika menghadapi 
pemimpin yang zalim dan dengan menyampaikan kepada 
sesuatu kebenaran biasanya seorang pemimpin merasa 
dibantah, dan akibatnya mengandung resiko tinggi. Jadi wajar 
bila seseorang yang berani menyatakan yang benar di hadapan 
pemimpin, sangat tinggi pahala yang diperolehnya.48 Kemudian 
term َهخ ًَ ِه َكَ َل ذَع  dalam hadis tersebut berarti menyampaikan kata-
kata yang benar dengan cara amar ma‟ruf nahi munkar. 
Dikatakan bahwa mengungkap kebenaran di hadapan penguasa 
yan zalaim adalah jihad yang paling baik karena memang jihad 
dalam bentuk itu sangat berat untuk dilaksanakan. 
                                              
48Abu al-Tahif Muhammad Syamsi al-Naif al-Azim al-Abadi, „Awn al-Ma‟būd, juz 
XX (t.t.: al-Maktabah  al-Salafiyah, t.th), h. 449 
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Pahala yang diberikan bagi orang berjihad, apakah ia 
berjihad dalam arti berperang melawan musuh-musuh Allah, 
atau berjihad dalam arti mengungkap kebenaran di hadapan 
pemimpin, tiada lain adalah surga baginya. Perolehan surga ini 
oleh karena pahala jihad berlipat ganda, yakni pelakunya 
mendapat pahala lebih besar ketimbang dunia dan seisinya    
( َهطبَثِسَ َو  ٕ ًٌََِفََِمٍِج َعََِ َّاللَّ َش ٍَخٍَََ ِيَبٍَ  َ  ذناَبَي ََٔب َٓ  ٍَهَع ). Kata ribāth dalam hadis ini 
artinya berada di suatu tempat di antara orang-orang muslim 
dan orang-orang kafir berjaga-jaga.49 Dalam hadis ini juga 
dijelaskan bahwa kehinaan dunia jiak dibandingkan dengan 
akhirat, dengan tujuan agar umat Islam berzuhud di dunia dan 
mengharapkan pahala di sisi Allah, sehingga mereka 
termotiovasi untuk selalu berjihad. Juga dijelaskan bahwa 
pahala pergi pada petang atau pagi hari di jalan Allah meskipun 
hanya sekali saja, lebih baik dari pada dunia dan sisinya, karena 
seorang mujahid mendapat-kan pahala yang besar dan 
melimpah sebab dia menjual dirinya yang berharga kepada 
Allah untuk mendapatkan pahala surga di akhirat kelak. 
Memang setiap muslim memiliki peluang untuk berjihad, 
namun bila dicermati hadis sebelumnya, kepada mereka harus 
memilih sesuai dengan kondisi dirinya, apakah ia mau ikut 
berperang, atau aktif dalam menyampaikan kebenaran di 
hadapan penguasa. Bentuk jihad yang pertama dan terakhir ini, 
tidak dibatasi oleh waktu (tidak temporal), karena kapan saja 
yang bersangkutan bisa menyanpaikan kebenaran di hadapan 
penguasa, dan kapan saja umat Islam boleh melalukan perang 
asalkan kaum kafir yang memulai. 
                                              
49Lihat Ali Bassam, op. cit., h. 1008.  
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Dalam sejarah dikatakan bahwa pada awalnya, umat Islam 
dalam bulan-bulan tertentu tidak diizinkan untuk melakukan 
jihad dalam bentuk peperangan, terutama pada bulan 
Muharram apalagi saat dalam keadaan ihram. Tetapi dengan 
turun QS. al-Baqarah (2): 190-192, maka Allah mengizinkan 
berjihad dengan cara mengangkat senjata, yakni memerangi 
mereka (orang kafir Quraisy) demi membela agama Allah dan 
meninggikan kalimah-Nya.50 Adanya izin berjihad pada bulan 
Muharram, meng-indikasikan bahwa jihad dalam arti 
memerangi orang kafir adalah suatu keharusan, namun hal itu 
dilakukan bilamana mereka (orang kafir) melakukan 
penyerangan terhadap umat Islam. 
Istilah jihad dalam peta sejarah telah mengalami 
perkembangan pengertian yang dipengaruhi oleh suasana 
perkembangan masyarakat Muslimin di mana mereka berada 
dan suasana perkembangan global. Ketika jihad lebih diartikan 
sebagai perang, tumbuh semangat untuk mewujudkan suatu 
komunitas tunggal kaum Muslimin di bawah suatu kekuasaan 
tunggal, seperti kekhalifaan. Akan tetapi, pada pertengahan 
abad kedua hijriyah (8 M), dengan tumbuhnya sejumlah negara-
negara muslim yang merdeka serta saling berperang sesama 
mereka, telah mengundang pertanyaan, bagaimana perang yang 
terjadi sesama Muslim itu digolongkan, dapatkah negeri 
Muslim yang satu disebut sedang berperang (jihad) di jalan 
Allah sedang negeri lawannya yang juga Muslim, disebut 
sedang tidak berjihad di jalan Allah? Untuk itu diperlukan 
                                              
50Ahmad Musthāfa al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghi “terjemahan” (Cet. I; Semarang: 
Toha Putra, 1984), h. 165 
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kecermatan di dalam melihat kembali perspektif hadis 
mengenai jihad dan kaitannya dengan konteks keindonesiaan. 
Dalam hal ini, jihad yang berarti perang, juga telah terjadi di 
Indonesia dengan konotasi membelah dunia Muslim kepada 
dua belahan : dar al-Islam (wilayah/negeri Islam) dan dar al-harb 
(wilayah/ negeri musuh).  
Pada hadis lain ditemukan redaksi bahwa mencari musuh 
dilarang, yakni bila situasi aman di mana gerak dakwah 
Islamiyah tidak diperangi maka diharamkan berperang, namun 
yang terlihat sekarang adalah ada sekelompok umat Islam yang 
secara nyata memerangi orang-orang yang dianggap sebagai 
musuhnya dengan dalih jihad dan penuh harapan ingin 
mendapatkan mati syahid. Bila hal ini terjadi bisa dimasukkan 
dalam kategori teror. 
Pelaku teror pada dasarnya menyalahi hadis-hadis tentang 
jihad yang melarang membunuh orang tua, anak-anak, dan 
wanita ( ََل ََٔا ٕههه ت  َمتَب  خ ٍ َشَب ٍََِبفَََل َََٔ  ل فِطَََل ََٔا  شٍِغَصَََل َََٔ َحأَش  يا ). Kenyataan 
membuktikan bahwa setiap ada teror, apakah berupa bom 
bunuh diri yang dilakukan oleh pihak teroris, yang menjadi 
korbannya adalah banyak dari anak-anak, kaum wanita, dan 
orang tua juga tentunya. Karena itu, gerakan-gerakan yang 
menempuh cara dan metode kekerasan yang biadab, 
membunuh orangtua, anak-anak, wanita dan selainnya 
sebagaimana yang telah disebutkan dinilai sebagai bentuk 
terorisme dan bukanlah bagian dari jihad yang dianjurkan oleh 
Islam. 
 
Penutup 
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka 
disimpulkan bahwa hadis yang diteliti, dikaji, dan disyarah 
yakni tentang jihad menjelaskan tentang bagaimana keutamaan 
jihad fiy sabilillah, yang kualitasnya shahih. Jihad yang 
dimaksudkan adalah mengerahkan segala kemampuan yang 
ada atau sesuatu yang dimiliki untuk menegakkan kebenaran 
dan kebaikan serta menentang kebatilan dan kejelekan dengan 
mengharapkan ridha Allah. Jihad seperti ini sebagaimana yang 
dijelaskan dalam hadis adalah termasuk melawan orang-orang 
kafir yang dengan sengaja ingin melawan umat Islam.  
Dalam berjihad sangat diperlukan pengorbanan terutama 
jiwa dan raga, serta harta benda. Dengan perngorbanan yang 
demikian itu, maka bagi yang melakukan dianggap sebagai 
hamba yang paling baik pahalanya, dan karena itu maka 
dijamin pahala yang lebih dari cukup berupa syurga. 
Hadis-hadis Nabi Saw.,, mengharuskan kepada setiap 
muslim untuk berjihad baik jihad dalam bentuk perang fisik 
melawan orang kafir yang memusuhi Islam, dan jihad bukan 
bentuk fisik semisal melawan hawa nafsu, dan berani 
menyatakan kebenaran di hadapan raja (penguasa). Demikian 
pula perlu dipahami bahwa konsep jihad dan impelementasinya 
bententangan dengan tindakan terorisme.  
Kajian dalam makalah ini berimplikasi pada pentingnya 
memahami hadis-hadis tentang jihad secara komprehensif, dan 
karena itu mengakhiri pembahasan ini disarankan agar hadis 
yang telah dikaji dijadikan motivasi untuk berjihad dalam arti 
yang luas, termasuk menahan hawa nafsu dari berbagai 
kejahatan. Tentu saja pembahasan ini masih terdapat 
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kekurangan, dan karena itu disarankan pula adanya masukan 
dan ide-ide pemikiran dari berbagai pihak. 
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